BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian mengenai dampak
sosial alih fungsi lahan terhadap pola kehidupan masyarakat Desa Serang
Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga ini dapat disimpulkan
bahwa dampak yang ditimbulkan dari adanya alih fungsi lahan di Desa
Serang ada yang berdampak positif dan negatif yang mempengaruhi pola
kehidupan masyarakat Desa Serang.
1. Dampak sosial alih fungsi lahan Desa Serang
a. Dampak positif
Dampak positif yang diterima oleh masyarakat Desa Serang
setelah adanya penetapan alih fungsi lahan Desa Serang menjadi
desa agrowisata yaitu dari segi bidang ekonomi masyarakat desa
serang mengalami peningkatan pendapatan dari hasil penjualan
paket wisata petik buah strawberry sendiri langsung dari kebun
dan juga paket wisata lain yang ada dan sudah disiapkan di desa
agrowisata selain dari pendapatan juga berdampak pada
terbukanya peluang lapangan pekerjaan baru bagi para warga
masyarakat Desa Serang. Bidang sosial juga merasakan dampak
dari alih fungsi lahan dan penetapan Desa Serang menjadi desa
agrowisata dimana solidaritas antara warga semakin erat,

hubungan atau interaksi antara warga juga semakin intensif atau
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tetap terjaga hal ini terbukti masih adanya kegiatan gotong royong
di Desa Serang dalam bentuk kegiatan kerja bakti, kegiatan
perayaan-perayaan adat seperti upacara adat sedekah bumi
terutama dalam upacara-upacara besar dan membutuhkan biaya
yang cukup besar, selain pada kegiatan-kegiatan diatas ciri khas
dari masyarakat pedesaan yaitu gotong royong tersebut juga
terlihat disaat terjadi suatu bencana alam dimana warga Desa
Serang saling membantu warga lain yang mengalami kerugian
atau kerusakan akibat dari bencana alam yang terjadi.

Dampak negatif

Dampak negatif yang ditimbulkan dari adanya penetapan alih
fungsi lahan Desa Serang menjadi desa agrowisata yaitu pada
bidang sosial dimana setelah adanya penetapan alih fungsi lahan
Desa Serang menjadi desa agrowisata terdapat suatu konflik
maupun persaingan yang terjadi di masyarakat Desa Serang,
konflik dan persaingan yang terjadi di Desa Serang sendiri terjadi
berlatar belakangan atas ekonomi dimana terjadi persaingan
antara pedagang yang berjualan dan para pemilik kebun buah
strawberry, akan tetapi dalam hal ini persaingan yang dilakukan
oleh para pedagang dan pemilik kebun masih bersifat positif
dimana mereka bersaing untuk mendapatkan dan menarik
wisatawan dengan pemberiaan fasilitas-fasilitas pelayanaan bagi

para wisatawan. Selain terjadinya persaingan juga terjadi konflik
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perebutan lahan atau tanah, biasanya terjadi dalam sebuah
keluarga dimana masyarakat Desa Serang merupakan masyarakat
pedesaan yang berada di daerah pegunungan dan mereka dalam
satu keluarga mempunyai banyak anak, dan hal ini yang sering
mengakibatkan konflik antar anggota keluarga dalam hal
pembagiaan hak waris dari orang tua mereka khususnya tentang
hak waris mengenai tanah. Dampak negatif juga dirasakan oleh
masyarakat Desa Serang berupa kebudayaan yang dibawa dari
para wisatawan yang datang dari kota, dimana kebudayaan orang
kota dengan orang pedesaan sangatlah berbeda contoh kecil saja
dalam hal berpakaian, model pakaian, tingkah laku maupun gaya
hidup yang di bawa oleh para wisatawan yang kebanyakan dari
kota berbeda jauh dengan masyarakat pedesaan yang masih
menjunjung tinggi nilai-nilai dan norma-norma yang ada di desa
baik sopan santun cara berpakaian, dan juga gaya hidup yang

masih sederhana.

2. Pola kehidupan masyarakat Desa Serang

Untuk pola kehidupan masyarakat Desa Serang sendiri sedikit
mengalami perubahan pola kehidupan, dimana kebanyakan dari
masyarakat Desa Serang tadinya bekerja sebagai petani sekarang
sudah banyak yang beralih profesi, dari bidang pertanian sekarang
masyarakat banyak yang beralih dari yang biasanya menanam sayur-

sayuran saja sekarang banyak yang menanam buah strawberry. Selain
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itu juga terjadi perubahan dalam hal kehidupan sehari-hari warga yang
tadinya hanya bertani bekerja di ladang sekarang mereka mempunyai
kegiatan sebagai pemandu wisata yang mana banyak warga
masyarakat yang membuat home stay untuk disewakan bagi para
wisatawan yang mau menginap dan menikmati keindahan Desa
Serang dan semua keperluan disediakan oleh pemilik home stay
tersebut. Pola pemikiran dari masyarakat Desa Serang sendiri
mengalami perubahan dimana mereka sudah mulai berorientasi ke
masa depan dengan memberikan kesempatan pada anak-anak mereka
untuk sekolah ke jenjang yang lebih tinggi lagi tidak hanya sebagai
petani sayur atau petani strawberry saja sehingga memberikan

kemajuaan bagi Desa Serang itu sendiri.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam Bab 1V, penulis
bermaksud memberikan rekomendasi yang dapat diajukan terkait dengan
judul penelitian ‘Dampak Sosial Alih Fungsi Lahan terhadap Pola
Kehidupan Masyarakat Desa Serang Kecamtan Karangreja Kabupaten
Purbalingga sebagai berikut :

a. Bagi Masyarakat Desa Serang
1) Perlu pemahaman lebih mengenai desa agrowisata agar lebih baik
lagi dan tidak terjadi kesalahan dalam pengelolaan desa

agrowisata yang dilakukan oleh masyarakat.
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2) Masyarakat Desa Serang harus tetap menjaga kebudayaan yang

mereka miliki dan juga menjaga kelestariaan alam sekitar Desa

Serang.

3) Masyarakat Desa Serang agar lebih meningkatkan pemahaman

dan arti pentingnya sebuah pendidiakan untuk kemajuaan Desa

Serang.

b. Bagi Pemerintah

1)

2)

3)

Pemerintah harus memberikan perhatian lebih terhadap
perkembangan Desa Serang terutama dalam pembentukan desa
agrowisata agar tetap berjalan dengan rencana yang sudah dibuat
oleh pemerintah.

Pemerintah agar selalu menjalin hubungan baik dengan
masyarakat Desa Serang agar tercipta suatu kerjasama yang lebih
baik antara pemerintah dan masyarakat.

Pemerintah juga harus memperhatikan para petani dalam hal
kesejahteraan masyarakat petani dengan memberikan pinjaman-
pinjaman berupa uang ataupun dalam bentuk materi seperti pupuk,

dan bibit tanaman.
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